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Abstrak— Sarana prasarana belajar dalam pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting. 

Keberadaan sarana prasarana diyakini dapat mempengaruhi motivasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh sarana dan prasarana sekolah terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian dilakukan 

di SDN 7 Ampenan, Kota Mataram. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitaif. Sampel 

yang diteliti sebanyak 78 siswa sekolah dasar. Pengumpulan data menggunakan angket. Teknik analisis 

data menggunakan model regresi linear sederhana berbantuan aplikasi SPSS. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa bahwa nilai signifikansi < 0,05 sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻a diterima. Berdasarkan uji 

hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara sarana dan prarasana terhadap motivasi 

belajar siswa di SDN 7 Ampenan Kota Mataram. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dengan meningkatkan sarana dan prasarana belajar di 

sekolah. 
Kata Kunci: angket; kuantitatif; siswa. 

 

Abstract— Learning infrastructure in learning has a crucial role. The existence of infrastructure is 

believed to influence learning motivation. This study aims to determine the effect of school facilities and 

infrastructure on student motivation. The research was conducted at SDN 7 Ampenan, Mataram City. The 

type of research used is quantitative research. The sample studied was 78 elementary school students. Data 

collection using a questionnaire. The data analysis technique uses a simple linear regression model assisted 

by the SPSS application. The hypothesis test results showed that the significance value is <0.05 so that 𝐻0 

rejected and 𝐻a is accepted. Based on the hypothesis test, it can be concluded that there is an influence 

between facilities and infrastructure on student learning motivation at SDN 7 Ampenan, Mataram City. 

The results of this study are expected to be used as evaluation material to increase student learning 

motivation by improving learning facilities and infrastructure in schools.  

Keywords: questionnaire; quantitative; student. 
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I. PENDAHULUAN 

  Keberadaan sarana prasarana dalam proses pendidikan tidak dapat diabaikan. 

Keberhasilan proses pendidikan banyak dipengaruhi sarana prasarana [1]. Tidak terpenuhinya 

kebutuhan sarana prasarana dalam pendidikan dapat menghambat proses pembelajaran. Hal ini 

berkaitan dengan motivasi belajar siswa sebagai subjek belajar. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian terdahulu bahwa sarana prasarana belajar di sekolah memiliki hubungan yang erat 

dengan motivasi belajar siswa sekolah dasar [2]. Siswa dapat lebih bersemangat dalam belajar 

jika sarana prasana belajar di sekolah lebih memadai. Hasil penelitian terdahulu juga 

membuktikan bahwa sarana prasarana mempengaruhi motivasi belajar siswa sekolah dasar. Hal 

ini dapat dilihat pada hasil penelitian yang menyebutkan adanya pengaruh sarana prasarana 

terhadap meningkatnya motivasi belajar siswa pada salah satu sekolah dasar di Kabupaten Gowa 

[3].  

  Motivasi dalam kegiatan pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting. Motivasi 

sangat membantu anak dalam bersikap optimis dalam belajar. Motivasi belajar dapat diartikan 

sebagai kekuatan pendorong bagi siswa dalam belajar. Menurut salah satu pendapat motivasi 

belajar merupakan penumbuh gairah siswa dalam mengikuti pembelajaran [4]. Dengan adanya 

motivasi siswa merasa senang dalam belajar. Timbulnya rasa senang ini dapat memacu siswa 

dalam belajar sehingga mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Pada dasarnya motivasi belajar 

tidak hanya terdiri dari motivasi intrinsik  tetapi juga ada motivasi dari luar yaitu motivasi 

ekstrinsik [5]. Motivasi instrinsik dikenal dengan motivasi yang muncul dalam pribadi masing-

masing siswa, sedangkan motivasi ekstrinsik diperoleh dari lingkungan belajar siswa. Salah satu 

faktor yang dapat memunculkan motivasi ekstrinsik siswa adalah sarana prasarana belajar yang 

tersedia di sekolah [6];[7]. Berdasarkan penyataan tersebut kelengkapan sarana prasarana 

merupakan salah satu unsur yang cukup penting dalam merangsang tumbuhnya motivasi siswa 

dalam belajar.  

  Hubungan antara variabel sarana prasarana berbanding lurus dengan motivasi belajar. 

Motivasi belajar akan menjadi baik jika sarana prasarana sekolah baik, begitu juga sebaliknya jika 

sarana dan prasarana kurang baik maka motivasi belajar siswa juga kurang baik [8]. Motivasi 

belajar inilah yang dapat mendorong siswa semakin tinggi dalam prestasi belajar [7]. Maka dari 

itu dari itu dengan semakin baik sarana dan prasarana maka semakin tinggi pula prestasi belajar 

siswanya. Berdasarkan hasil observasi di SDN 7 Ampenan Kota Mataram, penulis memberoleh 

hasil temuan bahwa motivasi belajar siswa di sekolah tersebut masih rendah. Pada saat observasi 

juga didapatkan temuan bahwa sarana prasarana yang dimiliki sekolah masih terbatas. 
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Berdasarkan hasil observasi awal tersebut muncul dugaan bahwa rendahnya motivasi belajar 

siswa ada hubungannya dengan keterbatasan sarana prasarana belajar siswa di sekolah. Hal ini 

selaras dengan beberapa penelitian terdahulu bahwasannya sarana prasarana sekolah 

mempengaruhi motivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran [9]. 

  Beberapa penelitian yang sejenis yang mendukung penelitian ini diantaranya adalah 

penelitian tentang sarana prasarana dalam hubungannya dengan motivasi belajar siswa sekolah 

dasar [3]. Hasil dari penelitian tersebut menyimpulkan bahwa sarana prasarana memiliki 

hubungan dengan meningkatnya motivasi belajar siswa di sekolah tersebut. Penelitian selanjutnya 

meneliti tentang fasilitas belajar yang dihubungkan dengan motivasi belajar [10]. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa penggunaan fasilitas belajar yang kurang optimal berdampak pada motivasi 

belajar siswa yang rendah. Penelitian tersebut juga menyebutkan bahwa antara fasilitas belajar 

disekolah dengan motivasi belajar memiliki hubungan siginifikan. Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan dan uraian penelitian terdahulu perlu dilakukan penelitian apakah sarana prasarana 

di SDN 7 Ampenan Kota Mataram memiliki hubungan dengan rendahnya motivasi belajar siswa 

di sekolah tersebut. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa di sekolah, khususnya di SDN 7 Ampenan Kota Mataram. 

II. METODE PENELITIAN 

  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif sampel penelitian dipilih secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen, data yang dikumpulkan berupa angka, analisis data 

menggunakan bantuan stattistik dan terdapat hipotesis yang akan diuji [11]. Lokasi penelitian ini 

adalah SDN 7 Ampenan, salah satu sekolah dasar negeri di Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SDN 7 Ampenan Kota Mataram dengan 

jumlah 119 siswa. Setelah dilakukan pengambilan sampel secara random didapatkan responden 

sebanyak 78 siswa yang menjadi sampel penelitian. 

Prosedur penelitian terdiri dari identifikasi masalah, melakukan penyusunan instrumen, 

melakukan validasi instrumen, melaksanakan pengumpulan data, melakukan analisis data, 

menyajikan data dan langkah terakhir adalah mengambil kesimpulan setelah dilakukan 

interpretasi. Angket dalam penelitian ini dipilih sebagai alat pengumpul data. Angket merupakan 

salah satu teknik untuk mengumpulkan data dengan cara menyajikan pertanyaan tertulis yang 

harus dijawab oleh responden [12]. Angket ini digunakan untuk menggali informasi dari 

responden yang berkaitan dengan persepsi responden terhadap sarana prasarana maupun motivasi 

belajar di SDN 7 Ampenan Kota Mataram. Peneliti memilih angket tertutup sebagai pengumpul 
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data. Sebelum instrumen digunakan terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas 

instrumen agar data yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan [11]. 

Analisis data menggunakan analisis regresi linear untuk menguji hipotesis. Uji hipotesis 

menggunakan bantuan SPSS. Regresi linier sederhana digunakan karena variabel independen (X) 

dan variabel dependen (Y) yang diuji jumlahnya masing-masing hanya satu [13].  Variabel 

independen yaitu sarana-prasarana, adapun variabel dependen yaitu motivasi belajar siswa. 

Sebelum melakukan uji regresi linier sederhana terlebih dahulu harus dilakukan uji prasyarat yaitu 

uji normalitas dan linieritas data. Secara matematis persamaan dalam regresi linier sederhana 

dapat ditulis sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋     (1) 

Keterangan: 

Y dalam persamaan tersebut merupakan variabel kriterium, sedangkan X sebagai variabel 

predictor. a dalam persamaan tersebut berarti variabel konstan, sedangkan b merupakan koefisien 

arah regresi linier [13]. Berikut ini hipotesis yang akan diuji kebenarannya secara empiris: 

H0 : Tidak ada pengaruh antara sarana prasarana dengan motivasi belajar  siswa di SDN 7 

Ampenan Kota Mataram. 

Ha : Ada pengaruh antara sarana prasarana dengan motivasi belajar siswa di SDN 7 Ampenan 

Kota Mataram 

Kriteria pengambilan keputusan hipotesis adalah H0 diterima jika signifikansi > 0,05 dan Ha 

diterima jika signifikansi < 0,05 [14]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh sarana prasarana terhadap motivasi 

belajar siswa di SDN 7 Ampenan Kota Mataram. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

sarana dan prasarana, sedangkan variabel denpendenadalah motivasi belajar. Untuk mengukur 

kedua variabel tersebut siswa diberi angket untuk mengetahui persepsi siswa terhadap variabel 

yang diteliti. Aspek yang diteliti pada variabel sarana prasarana antara lain ketersediaan bahan 

ajar, ketersediaan media pembelajaran, ketersediaan alat peraga, perpustakaan, ruang belajar dan 

fasilitas belajar lainnya. Aspek yang diteliti pada variabel motivasi meliputi minat belajar, 

keinginan untuk berprestasi, semangat dalam belajar, dan adanya penghargaan dalam belajar. 

Deskripsi hasil angket pada masing-masing variabel dapat disajikan sebagai berikut: 
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GAMBAR 1. HISTOGRAM VARIABEL SARANA DAN PRASARANA 

Berdasarkan histogram pada gambar 1 diketahui bahwa dari 78 siswa yang diteliti nilai 

rata-rata pada variabel sarana dan prasarana sebesar 97, median 96, standar deviasi 10.493, nilai 

minimum 80 dan nilai maksimum 110. Adapun statistik deskriptif variabel motivasi belajar dapat 

disajikan sebagai berikut: 

 

GAMBAR 2. HISTOGRAM VARIABEL MOTIVASI BELAJAR 

 Berdasarkan histogram variabel motivasi belajar pada gambar 2 dapat diketahui bahwa 

nilai mean yang didapatkan adalah 70.45, median 71.00, standar deviasi 8.531, nilai minimum 51 

dan nilai maksimumnya 86. Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Mengacu pada pendapat central limit theorem 
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data yang diperoleh dari sampel dengan jumlah lebih dari 30 dianggap sudah normal, uji 

normalitas hanya digunakan untuk data dengan sampel kecil [15]. Jumlah sampel sebanyak 78 

siswa (lebih dari 30) maka dari itu uji normalitas tidak dilakukan. Tahap selanjutnya peneliti 

melakukan uji prasyarat kedua yaitu uji linearitas. Berikut ini dapat disajikan hasil uji linearitas 

data dengan menggunakan aplikasi SPSS. 

TABEL 1. HASIL TES LINIERITAS 

  

Anova Table 

Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Combined 3966.657 5 793.331 34.901 .000 

Linearity 3852.468 1 3852.468 169.480 .000 

Deviation from Linearity 114.189 4 28.547 1.256 .295 

 Berdasarkan tabel test of linearty pada tabel 1 diketahui bahwa nilai Sig deviation from 

linearty sebesar 0.295 lebih besar dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data linear. 

Dikarenakan uji prasyarat telah terpenuhi maka uji hipotesis menggunakan regresi linear 

sederhana dapat dilanjutkan. Berikut ini dapat disajikan uji hipotesis menggunakan uji regresi 

linear sederhana menggunakan aplikasi SPSS. 

Tabel 2. HASIL UJI HIPOTESIS 

  

Anovaa 

Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Regression 3852.468 1 3852.468 167.228 .000b 

Residual 1750.827 76 23.037   

Total 5603.295 77    

 

Hasil uji hipotesis pada tabel 2 didapatkan nilai sig sebesar 0.000<0.05. Hal ini 

menandakan bahwa Ha diterima sedangkan Ho ditolak. Keputusan yang dapat diambil dari uji 

hipotesis tersebut adalah ada pengaruh antara sarana prasarana dengan motivasi belajar siswa di 

SDN 7 Ampenan. Selain membandingkan nilai signifikansi dengan α, pengambilan keputusan 

juga dapat dilihat melalui T tabel. Berikut dapat disajikan pada tabel koefisien: 
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Tabel 3. TABEL KOEFISIEN 

  

 

Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

B Std 

Error 

Beta t Sig 

Constant 5.061 5.086  .995 .323 

Sarana dan Prasarana .674 .052 .829 12.932 .000 

 

Nilai t hitung pada tabel Coefficients diketahui sebesar 12.932sedangkan t tabel dengan 

df=76, alpha 5% untuk uji 2 sisi sebesar 1.99167. Nilai tersebut menunjukkan bahwa t hitung > t 

tabel (12.932>1.99167), yang artinya Ha diterima. Berdasarkan dua kriteria tersebut secara 

meyakinkan dapat disimpulkan antara sarana prasarana dengan motivasi belajar siswa di SDN 7 

Ampenan memiliki hubungan. Persamaan regresi dapat dituliskan dengan Y=a+bX, dengan a 

sebagai angka konstan dari unstandarized coeffisients, sedangkan b adalah angka koefisien 

regresi. Dalam penelitian ini nilai unstandarized coeffisients sebesar 5.061, sedangkan koefisien 

regresi nilainya sebesar 0.674. Persamaan regresi yang dapat dituliskan dalam penelitian ini 

adalah Y= 5.061+0.674X. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, sarana prasarana diyakini 

mempengaruhi motivasi belajar siswa di SDN 7 Ampenan Kota Mataram. Hasil dalam penelitian 

ini sesuai dengan beberapa penelitian terdahulu bahwasannya keberadaan sarana prasarana 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa [16];[17];[18];[19];[20].  Sarana prasarana dapat 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa karena dalam proses pembelajaran guru 

menggunakan alat peraga dan bahan ajar lainnya yang mendorong siswa lebih tertarik dalam 

belajar. Hal ini dapat terjadi karena dengan adanya alat peraga dan fasilitas belajar lainnya guru 

dapat mengajar dengan maksimal sehingga siswa dapat memahami materi yang disampaikan guru 

dengan baik. Berdasarkan hasil pengamatan juga terlihat bahwa siswa lebih semangat dalam 

belajar ketika menggunakan alat peraga atau media pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran. Keberadaan sarana dan prasarana tidak hanya mampu merangsang siswa untuk 

lebih semangat dalam belajar, tetapi dalam jangka panjang dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa [21];[22];[19];[10]. Kelengkapan sarana dan prasarana sekolah tidak hanya dirasakan oleh 

siswa tetapi juga bagi guru. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa guru juga lebih 

semangat dalam mengajar ketika sarana dan prasarana di sekolah terpenuhi [23];[24]. Semangat 

belajar dan mengajar dari guru dan siswa menciptakan atmosfir akademis yang lebih baik 

sehingga kualitas pendidikan dapat meningkat. Pemerintah dan sekolah diharapkan mampu 
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menyediakan sarana prasarana belajar yang memadai sehingga peningkatan kualitas pendidikan 

yang diharapkan dapat tercapai. 

IV. KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana belajar 

mempengaruhi motivasi belajar siswa di SDN 7 Ampenan Kota Mataram yang diyanatakan 

dengan “ada pengaruh antara sarana prasarana dengan motivasi belajar siswa di SDN 7 

Ampenan Kota Mataram”. Sarana prasarana yang memadai dapat mempengaruhi motivasi belajar 

karena dapat mendorong siswa lebih bersemangat dalam belajar. Ketersediaan bahan ajar, media 

pembelajaran, alat peraga, perpustakaan, ruang belajar dan fasilitas belajar lainnya dapat 

mendorong siswa untuk lebih semangat dalam belajar, meningkatkan minat belajar, dan 

menumbuhkan keinginan siswa untuk lebih berprestasi.  

  Berdasarkan hasil penelitian tersebut disarankan kepada pihak sekolah agar memperbaiki 

sarana prasarana sekolah agar siswa lebih termotivasi dalam belajar. Sarana prasarana yang dapat 

diperbaiki antara lain penyediaan bahan ajar, media pembelajaran, alat peraga, perpustakaan, 

ruang belajar maupun fasilitas belajar lain yang dapat menunjang proses pembelajaran.  Perbaikan 

sarana dan prasarana juga dapat berdampak pada meningkatnya kinerja guru dalam mengajar 

sehingga kualitas pendidikan dapat mengalami peningkatan. 
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